BAB V

KESIMPULAN dan SARAN

5.1 Kesimpulan

Koperasi Warga Semen Gresik merupakan koperasi serba usaha yang
bergerak dalam bidang perdagangan barang dan jasa yang meliputi; simpan
pinjam; pertokoan, percetakan, dan jasaboga; perdagangan bahan bangunan;
perdagangan umum; dan ekspedisi. Lebih dari 82 persen aktivitas bisnis Koperasi
Warga Semen Gresik ada di Perdagangan Bahan Bangunan.

Kesimpulan dari pengamatan yang telah dilakukan oleh penulis pada
Koperasi Warga Semen Gresik tentang perlakuan akuntansi piutang usaha adalah
sebagai berikut:

1. Piutang usaha Koperasi Warga Semen Gresik dicatat sebagai “Piutang Non
Anggota”, artinya piutang tersebut terjadi karena adanya penjualan kredit
antara Koperasi Warga Semen Gresik dengan pihak lain selain karyawannya.

2. Koperasi Warga Semen Gresik membentuk cadangan piutang tak tertagih
sebagai taksiran atas kemungkinan kerugian piutang sehingga piutang dapat
disajikan di neraca sebesar nilai direalisasi bersih.

3. Cadangan piutang tak tertagih diukur berdasarkan persentase penjualan.
Cadangan piutang tak tertagih ini dicatat sebagai “Penyisihan Piutang Tak

Tertagih”.
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4. Piutang usaha Koperasi Warga Semen Gresik dilaporkan dengan nilai yang
dapat direalisasikan, artinya nilai piutang merupakan nilai bersih yang

diharapkan dapat diterima.

5.2 Saran

Adapun saran yang ingin diberikan oleh penulis kepada beberapa pihak agar
penulisan Tugas Akhir selanjutnya akan lebih bermanfaat, yaitu:

1. Saran untuk Perusahaan

a. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, untuk
pengakuan, pengukuran, pencatatan, dan pelaporan untuk piutang usaha
pada Koperasi Warga Semen Gresik sudah sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia dan telah memenuhi prosedur-
prosedur akuntansi yang seharusnya dilaksanakan. Dengan demikian
prinsip dan prosedur-prosedur akuntansi dapat dipertahankan, dilanjutkan
serta dikembangkan agar tujuan perusahaan dapat tercapai.

b. Sebaiknya untuk penyajian penyisihan piutang tak tertagih di neraca,
Koperasi Warga Semen Gresik meletakkan akun “Penyisihan piutang tak
tetagih” dibawah akun “Piutang non anggota” karena Penyisihan piutang
tak tertagih merupakan pengurang dari Piutang usaha (Piutang non
anggota)

c. Sebaiknya Koperasi Warga Semen Gresik tidak mengakumulasi Beban

kerugian piutang pada Beban operasional sehingga akun “Beban Piutang
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tak tertagih” tampak pada Sisa Hasil Usaha Konsolidasi (Laporan Laba

Rugi)

2. Saran untuk Peneliti Selanjutnya
Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya menyiapkan diri dan segala keperluan
untuk penelitian lebih awal sehingga dapat memperoleh data yang lebih
akurat dan dapat memahami permasalahan pada perusahaan tempat diadakan
penelitian. Untuk itu, peneliti diharapkan dapat memberi masukan dan

membawa perubahan yang baik pada perusahaan tersebut.
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